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Abstrak: Telah dibuat prototipe alat monitoring suhu dan kelembaban pada rumah penyimpan tembakau berbasis IoT. 
Sensor suhu dan kelembaban yang digunakan adalah DHT22. Pengukuran suhu dan kelembaban dilakukan 
sebanyak 10 percobaan dan diulang sebanyak 5 kali. Rata-rata standar deviasi pada pengukuran suhu adalah 
1,21 0C. Pada pengukuran kelembaban rata-rata nilai standar deviasinya adalah 1,19%. Prosentase akurasi 
pengukuran suhu adalah 96,36% dengan membandingkan sensor DHT22 dengan termometer. Akurasi 
pengukuran kelembaban adalah 95,33% dengan membandingkan sensor DHT22 dengan HTC-2. ESP8266 
diterapkan untuk menerima data dari sensor dan memancarkannya melalui perangkat wifi. Data suhu dan 
kelembaban dapat dimonitoring melalui smartphone android dan aplikasi blynk. Hasil perekaman data suhu 
relatif sama setiap hari dan berkisar antara 24 0C sampai dengan 36 0C. Nilai kelembaban yang telah 
dimonitoring juga relatif sama setiap hari yaitu berkisar antara 19% sampai dengan 42%. 
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1. PENDAHULUAN 

Tembakau adalah tumbuhan yang bernilai ekonomi tinggi jika dilihat dari besarnya pendapatan negara 
melalui cukainya (Muktianto and Diartho 2018). Tembakau setelah dipanen akan dikeringkan dan disimpan 
terlebih dahulu sampai terkumpul banyak baru kemudian dijual. Ruang penyimpanan harus memiliki 
lingkungan kondusif agar kualitas tembakau kering tetap terjaga. Suhu dan kelembaban merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tembakau kering (Tirtosastro and Musholaeni 2015). Umumnya 
para petani tidak melakukan pengecekan suhu dan kelembaban karena menyita waktu.  

DHT22 merupakan sensor suhu sekaligus kelembaban yang bersifat digital. Sensor DHT22 terbuat dari 
kapasitor dan thermistor untuk mendeteksi lingkungan sekitar. Data hasil pengukuran dapat diambil pada 
kaki ke 2 yaitu pin data (Roihan et al. 2021) . DHT22 mudah diaplikasikan pada mikrokontroler sejenis 
arduino maupun modul ESP8266. DHT22 banyak digunakan untuk penelitian yaitu untuk mengukur 
Beberapa penelitian yang telah menggunakan DHT22 yaitu untuk mengukur suhu dan kelembaban pada 
pengering hibrida (Tahiru et al. 2019), kipas angin (Budiyanto, Pramudita, and Adinandra 2020), air laut 
(Amaluddin and Haryoko 2019), kolam (Siswanto, Ikin Rojikin, and Windu Gata 2019), monitoring ruangan 
(Desnanjaya et al. 2022), dan rumah jamur tiram (Syas and Rakhmadi 2019).  

ESP8266 adalah salah satu perangkat pengembang Internet of things (IoT). ESP8266 memilihi harga 
yang terjangkau dan bersifat SOC (System on Chip) sehingga untuk menjalankannya tidak lagi membutuhkan 
tambahan mikrokontrler (Sasmoko and Wicaksono 2017). ESP8266 telah banyak digunakan dalam penelitian 
IoT seperti untuk kendali lampu rumah (Efendi and Chandra 2019), presensi pegawai (Aji, Darusalam, and 
Nathasia 2020) dan keamanan rumah (Hidayat, Christiono, and Sapudin 2018). Blynk merupakan aplikasi 
berbasis android yang dapat mengontrol mikrokontroler melalui jaringan online (Prayitno, Muttaqin, and 
Syauqy 2017). Aplikasi Blynk dapat didownload di playstrore dan mudah digunakan. Untuk aplikasi-aplikasi 
sederhana disediakan beberapa widge yang tidak berbayar (Muthmainnah and Tabriawan 2022).  

Monitoring suhu dan kelembaban pada rumah penyimpan tembakau perlu dilakukan untuk 
mengontrol kondisi lingkungan tembakau kering yang sedang disimpan sebelum diolah atau dijual. Suhu dan 
kelembaban adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas tembakau kering (Tirtosastro and 
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Musholaeni 2015). Pengecekan suhu dan kelembaban yang dilakukan setiap waktu tertentu dan setiap hari 
adalah pekerjaan yang merepotkan dan menyita waktu. Sehingga perlu dikembangkan teknologi pengukuran 
suhu dan kelembaban yang dapat dimonitoring dari jarak jauh. Pada penelitian ini akan dibuat prototipe alat 
monitoring suhu dan kelembaban rumah penyimpan tembakau berbasis IoT. Sensor yang digunakan adalah 
DHT22. ESP8266 diterapkan untuk menerima data dari sensor dan mengirimkan ke smartphone android 
melalui aplikasi blynk.  

2. METODE  

Gambar 1 merupakan gambar rangkaian komponen yang digunakan untuk membuat prototipe alat 
monitoring suhu dan kelembaban pada rumah penyimpan tembakau. Komponen perangkat keras yang 
digunakan adalah sensor DHT22, ESP8266 dan smartphone. Perangkat lunak (software) yang digunakan 
adalah Arduino IDE dan aplikasi Blynk. Pin 1 pada sensor DHT22 yang merupakan VCC dihubungkan ke 
pin 3V ESP8266. Pin 2 pada sensor DHT22 yang merupakan data dihubungkan ke pin D1 ESP8266. Pin 4 
pada DHT22 dihubungkan ke GND ESP8266. 

 

Gambar 1. Skematik Rangkaian 

 

Gambar 2. Pemograman pada Arduino IDE 

Gambar 2 merupakan gambar pemograman ESP8266 dengan menggunakan Arduino IDE. 
Pemograman dilakukan untuk membuat ESP8266 dapat membaca dan mengirimkan data yang berasal dari 
sensor kepada smartphone melalui perangkat wifi (Amaluddin and Haryoko 2019). Library sensor DHT22 
dimasukkan dan diupload pada ESP8266 (Budiyanto, Pramudita, and Adinandra 2020). 

Kalibrasi sensor dilakukan dengan membandingkan suhu pada sensor DHT22 dengan data termometer 
dan kelembaban pada DHT22 dengan NTC-2. Pengambilan data dilakukan dengan 10 percobaan dan setiap 
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percobaan diulang 5 kali untuk mendapatkan nilai standar deviasi (Muthmainnah, Deni Bako Tabriawan, and 
Imam Tazi 2022). Akurasi pengukuran alat dapat diketahui dengan membandingkan nilai pengukuran sensor 
DHT22 dengan termometer untuk suhu dan membangdingkan nilai DHT22 dengan NTC-2 untuk 
kelembaban. 

�̅� =
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Keterangan dari persamaan 1 dan 2 adalah x ̄ adalah rata-rata, s adalah standar deviasi, xi adalah nilai 
sampel ke-i dan n adalah banyaknya data. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kalibrasi sensor DHT22 ditunjukkan oleh tabel 1. Kalibrasi dilakukan dengan membandingkan 
data keluaran sensor dengan alat standar. Kalibrasi parameter suhu dilakukan dengan cara membandingkan 
data keluaran sensor DHT22 pada termometer. Dari pengolahan data terlihat bahwa nilai standar deviasi pada 
kalibrasi suhu adalah 1,21 0C. Hasil ini dinilai cukup baik jika dibandingkan dengan sensor suhu DHT lainnya 
(Puspasari et al. 2020). Nilai akurasi pada parameter suhu adalah 96,36%. Hasil ini dinilai cukup baik jika 
melihat alat yang dibuat adalah difungsikan untuk monitoring suhu yang tidak membutuhkan ketelitian tinggi 
(Adhiwibowo, Daru, and Hirzan 2020). Kalibrasi nilai parameter kelembaban dilakukan dengan 
membandingkan data keluaran sensor DHT22 yang berupa kelembaban dengan HTC-2. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi pada kalibrasi kelembaban adalah 1,19 %. Nilai akurasi kelembaban 
jika dibandingkan dengan HTC-2 adalah 95,22%.  

Tabel 1. Data Kalibrasi Suhu dan Kelembaban 

Suhu 0C Kelembaban % 
DHT22 Termometer DHT22 HTC-2 

21,7 20,6 8 9,2 
25,4 24,1 14 15 
29,3 28 20 21,5 
31,4 30,2 24 25,1 
34,7 33,5 29 29,9 
39,8 38,5 36 37,3 
43,5 42,3 42 43,2 
45,7 44,4 50 51,4 
49,8 48,7 57 58,1 
54,6 53,5 68 69,2 

Rata-rata standar deviasi suhu 1,21 0C 
Rata-rata akurasi suhu 96,36% 
Rata-rata standar deviasi kelembaban 1,19 % 
Rata-rata akurasi kelembaban 95,33% 

Gambar 3 merupakan grafik perbandingan nilai suhu yang diperoleh dari DHT22 (biru) dan 
termometer (merah). Terdapat 10 percobaan dalam pengambilan data suhu yaitu, dari suhu 21,7 0C sampai 
dengan 54,6 0C. Simpangan pada setiap pengukuran memiliki nilai yang berbeda-beda. Simpangan terbersar 
adalah 1,1 dan simpangan terkecil adalah 1,3. Sensor DHT22 akan menjadi lebih panas jika digunakan dalam 
waktu yang lama. Respon penurunan suhu lebih sedikit dibandingkan dengan sensor suhu lainnya (Rustami et 
al. 2022). Mungkin inilah yang menyebabkan perbedaan antara nilai suhu sensor dan suhu kalibrator.  
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Gambar 3. Perbandingan Nilai Suhu pada Sensor DHT22 dan Termometer 

 

Gambar 4. Perbandingan Nilai Kelembaban pada Sensor DHT22 dan HTC-2 

Gambar 4 merupakan grafik perbandingan nilai kelembaban yang diperoleh dari DHT22 (biru) dan 
HTC-2 (merah). Terdapat 10 percobaan dalam pengambilan data kelembaban yaitu, dari kelembaban 8% 
sampai dengan 69,2%. Simpangan pada setiap pengukuran memiliki nilai yang berbeda-beda. Simpangan 
terbersar adalah 1,5 dan simpangan terkecil adalah 0,9. Sensor DHT22 dapat mengukur suhu dan juga 
kelembaban sekaligus. Data suhu yang dikeluarkan oleh sensor akan bergantian antara suhu dan kelembaban 
(Tahiru et al. 2019). 

 

Gambar 5. Data Monitoring Suhu Durasi 24 Jam 

Gambar 5 merupakan data monitoring suhu yang dilakukan pada rumah penyimpan tembakau selama 
24 jam. Perekaman data diambil dari pukul 00.00 WIB sampai dengan pukul 23.00 WIB. Pada pukul 00.00 
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WIB suhu relatif rendah yaitu 24 0C dan bertahan sampai pukul 05.30 WIB. Pada pukul 06.00 WIB suhu 
mulai naik perlahan yaitu 25 0C. Semakin lama suhu semakin naik karena matahari mulai terbit dan meninggi. 
Suhu tertinggi terjadi pada pukul 13.00 WIB sampai dengan 14.30 WIB yaitu 36 0C. pukul 15.00 WIB suhu 
mulai menurun karena sinar matahari sudah mulai berkurang dan pada pukul 23.00 WIB suhu mencapai 25 
0C. Suhu lingkungan yang baik pada penyimpanan tembakau kering adalah suhu ruang yaitu 25 0C sampai 
dengan 34 0C (Tirtosastro and Musholaeni 2015). 

 

Gambar 6. Data Monitoring Kelembaban Durasi 24 Jam 

Gambar 6 merupakan data monitoring kelembaban yang dilakukan pada rumah penyimpan tembakau 
selama 24 jam. Perekaman data diambil dari pukul 00.00 WIB sampai dengan pukul 23.00 WIB. Pada pukul 
00.00 WIB kelembaban relatif tinggi yaitu 42% dan bertahan sampai pukul 02.30 WIB. Pada pukul 03.00 
WIB kelembaban mulai menurun perlahan yaitu 40 0C. Semakin lama kelembaban semakin turun karena 
matahari mulai terbit dan meninggi. Kelembaban terendah terjadi pada pukul 12.00 WIB sampai dengan 
15.00 WIB yaitu 19%. pukul 15.30 WIB kelembaban mulai naik lagi karena sinar matahari sudah mulai 
berkurang dan pada pukul 23.00 WIB kelembaban mencapai 40%. Kelembaban lingkungan yang baik pada 
penyimpanan tembakau kering adalah bebas dari aliran udara dan sinar matahari (Tirtosastro and Musholaeni 
2015).  

4. SIMPULAN 

Telah dibuat prototipe alat monitoring suhu dan kelambaban pada rumah penyimpan tembakau 
berbasis IoT menggunakan sensor DHT22. Standar deviasi pada pengukuran suhu memiliki nilai 1,21 0C dan 
akurasinya adalah 96,36%. Standar deviasi pada pengukuran kelembaban memiliki nilai 1,19 % dan 
akurasinya adalah 95,33%.  
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